‘ ‘\ Pancasakti Science Education Journal

E J PSEJ Volume 6 Nomor 2, Oktober 2021, (Hal. 84 - 92)
-,“,-mazmmmf"“""”
’”‘“’LJ http://scienceedujournal.org/index.php/psej
DOI 10.24905/ psej.v6i2.109

Submitted: 19/8/2021, Accepted: 30/10/2021, Published: 31/10/2021

Pengembangan Bahan Ajar Digital Berbasis Microsoft Sway untuk Meningkatkan
Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar

Muflikatun', Santoso?, Erik Aditia Ismaya®

123program Studi Magister Pendidikan Dasar Universitas Muria Kudus

E-mail: muflikatun76(@gmail.com

Abstrak

Literasi Sains merupakan kunci sukses dalam menghadapi pesatnya perkembangan teknologi dalam
menyikapi tantangan di era digital. Namun kemampuan literasi sains siswa Indonesia berada di bawah skor
rata-rata Internasional, Pembelajaran lebih bersifat hafalan dan teoritis daripada keterampilan proses, guru
lebih nyaman menggunakan bahan ajar konvensional sehingga penggunaan bahan ajar digital kurang
maksimal, minat baca siswa rendah, pemanfaatan smartphone kurang tepat pada siswa, keterbatasan guru
dalam mengauasai teknologi digital (IT), sehingga mendorong dilakukannya penelitian ini. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui keefektifan penggunaan bahan ajar digital berbasis Micrososft Sway. Teknik
pengumpulan data meliputi: wawancara, angket, tes, dan doukumentasi. Penelitian ini merupakan penelitian
dan pengembangan atau Reseaech and Development (R&D). Hasil akhir penelitian ini ialah bahan ajar digital
berbasis Microsft Sway berupa tautan (/ink) dan buku panduan penggunaan bahan ajar. Berdasarkan uji gain,
uji normalisasi, uji homogenitas uji hipotesis,respon siswa dan wawancara guru, bahan ajar yang
dikembangkan efektif meningkatkan literasi sains siswa Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Bahan Ajar Digital; Literasi Sains; Microsoft Sway

Development of Digital Teaching Materials Based on Microsoft Sway to Improve Science Literature of
Elementary School Students

Abstract

Scientific literacy is the key to success in facing the rapid development of technology in responding to challenges in the
digital era. Howeverthe scientific literacy ability of Indonesian students is below the international average score, learning
is more rote and theoretical than process skills, teachers are more comfortable using conventional teaching materials so
that the use of digital teaching materials is less than optimal, students' reading interest is low, the use of smartphones is
not appropriate for students , the limitations of teachers in mastering digital technology (IT), thus encouraging this
research. The purpose of this study was to determine the effectiveness of using digital teaching materials based on
Microsoft Sway. Data collection techniques include: interviews, questionnaires, tests, and documentation. This research
is research and development or Research and Development (R&D). The final result of this research isMicrosft Sway-based
digital teaching materials in the form of links and manuals on the use of teaching materials. Based on the gain test,
normalization test, homogeneity test, hypothesis testing, student responses and teacher interviews, the teaching materials
developed were effective in improving elementary school students’ scientific literacy.
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PENDAHULUAN

Literasi Sains (science literacy) atau istilah
melek sain merupakan salah satu aspek penting
dan menjadi kunci sukses dalam menghadapi
pesatnya perkembangan teknologi sekaligus
menjawab dalam menyikapi tantangan di era
digital. Era digital dibutuhkan generasi dengan
pemikiran dan sikap ilmiah yang kuat agar
mampu bersaing dan mampu menentukan
keputusan berdasarkan pengetahuan yang
dimiliki dalam menyelesaikan sebuah masalah
serta dapat memberikan informasi kepada
masyarakat. Sains dapat dimanfaatkan oleh
individu untuk menggali informasi ilmiah yang
dimiliki, hal ini salah satu upaya untuk
mengatasi permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari dalam menghasilkan produk ilmiah
yang bermanfaat.

Namun, kenyataan yang ditemukan di
lapangan yaitu masih rendahnya tingkat literasi
sains khususnya di Indonesia. Menurut OECD
(2018) hasil literasi sains siswa pada tahun 2018
mendapat mendapat skor 396 dari skor rerata
kemampuan sains dari negara OECD: 489.
Siswa di Indonesia mendapat nilai lebih rendah
dari rata-rata OECD dalam membaca,
matematika dan sains. Dibandingkan dengan
rata-rata OECD, sebagian kecil siswa di
Indonesia berprestasi pada tingkat kemahiran
tertinggi (Level 5 atau 6) dalam setidaknya satu
mata pelajaran; pada saat yang sama, sebagian
kecil siswa mencapai tingkat kemahiran
minimum (Level 2 atau lebih tinggi) dalam
setidaknya satu mata pelajaran.

Faktor yang menyebabkan literasi sains
siswa rendah diantaranya: penggunaan bahan
ajar digital belum maksimal, minat baca siswa
rendah, pemanfaatan smartphone yang tidak
tepat guna oleh siswa, keterbatasan guru dalam
mengauasai teknologi digital (IT), dalam
mengajar guru cenderung mengutamakan teori
dan hafalan. Siswa di era digital lebih menyukai
pembelajaran bersitus web daripada
pembelajaran konvensional, hal ini senada
dengan penelitan Harefa (2019) yang
menyatakan bahwa siswa milenial lebih

memilih pembelajaran berbasis situs web
daripada pembelajaran konvensional.

Berdasarkan fakta diatas perlu adanya
pengembangan perangkat pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan literasi sains
siswa di Sekolah Dasar. Upaya pengembangan
bahan ajar untuk meningkatkan literasi sains
siswa dapat dilakukan dengan menggunakan
bahan ajar digital berbasis Microsofi Sway.
Teknologi digital melalui aplikasi Microsoft Sway
dapat mengembangkan pendidikan sains di
sekolah karena di dalamnya terdapat perpaduan
antara lingkungan alam dengan perkembangan
teknologi digital sesuai dengan perkembagnan
zaman di era digital Pernyataan tersebut
menunjukkan betapa pentingnya bahan ajar
digital berbasis Microsofti Sway  dalam
pembelajaran sains untuk meningkatkan literasi
sains.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui keefektifan bahan ajar digital
berbasis Microsoft Sway untuk meningkatkan
literasi sains siswa Sekolah Dasar. Selaras
dengan penelitan Meikayanti (2017) bahwa
Microsoft Sway sangat efektif dalam mendukung
penggunaan peta pikiran dalam pembelajaran
menulis khususnya. Terbukti mahasiswa
senang dengan adanya pelatihan pembuatan
presentasi dengan Microsofi Sway karena sangat
bermanfaat.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu penelitian pengembangan
(Research and Development). Prosedur yang
digunakan dalam melakukan penelitian R & D
ini berpedoman pada pendapat Borg & Gall
(1989) yang terdiri dari 10 tahapan yaitu:
Pengembangan yang dilakukan adalah
pengembangan bahan ajar digital berbasis
Microsoft Sway berupa tautan (link) untuk
meningkatkan literasis sains siswa Sekolah
Dasar. Prosedur yang akan digunakan dalam
melakukan penelitian R & D ini berpedoman
pada pendapat Borg & Gall (1989). Research and

information collecting (Penelitian &
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Pengumpulan Informasi Awal). Planning
(Perencanaan), Develop Preliminary From of
Product (Pengembangan draft produk awal),
Preliminary field testing (Uji Coba Awal), Main
product revision (revisi produk), Main field testing
(Uji Coba Lapangan), Operational product revision
(revisi produk), Operational field testing (uji coba

lapangan), Final product revision (revisi produk

akhir),  Dissemination and  implementation
(Diseminasi dan Implementasi).
Teknik pengumpulan data melalui

wawancara, angket, tes, dan dokumentasi.
Sedangkan wuntuk instrument penelitian
menggunakan pedoman wawancara, angket
penelitian pendahuluan, dan angket uji ahli.
Teknik analisis keefektifan bahan ajar terdiri
atas analisis data hasil belajar untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.
Dalam mengukur tingkat kemampuan literasi
sains siswa dilakukan dengan cara analisis skor
rata-rata hasil pretest dan postest kelompok
eksperimen yang dihitung menggunakan rumus
N gain, selanjutnya dilakukan uji normalitas
dan wuji homogenitas posttest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol supaya
kesimpulan  data  tidak  menyimpang.
Selanjutnya dilakukan uji beda rata-rata posttest
kelompok kontrol, kelompok eksperimen 1,
kelompok eksperimen 2, kelompok eksperimen
3 menggunakan Independent Sample T-Test

HASIL dan PEMBAHASAN

Dalam bab ini dipaparkan hasil penelitian
yang berupa keefektifan bahan ajar berbasis
Microsft Sway untuk meningkatkan literasi sains
siswa Sekolah Dasar. Secara keseluruhan
bagian-bagian tersebut akan dipaparkan sebagai

berikut.

Keefektifan Bahan Ajar Digital Berbasis
Microsoft Sway dalam Meningkatkan Literasi
Siswa di Sekolah Dasar

68
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Berdasarkan penghitungan peningkatan
melalui uji gain dengan rumus:

Skor rata posttest2 — skor rata2 pretest

Ngain = Skor rata2 ideal — skor rata2 pretest

Kemampuan literasi sains siswa kelas 4
SD Negeri Katonsari 1 dari N-gain yaitu 0,086
termasuk dalam tafsiran kategori rendah (0,3
>N-gain), karena nilai N-gain 0,086 kurang dari
0,3.
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Berdasarkan hasil data penghitungan
peningkatan kemampuan literasi sains siswa
kelas 4 SD Negeri Karang Mlathi 1 dari N-gain
yaitu 0,314 termasuk dalam tafsiran kategori
sedang (0,3 < N-gain < 0,7).
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Berdasarkan penghitungan peningkatan
kemampuan literasi sains siswa kelas 4 SD
Negeri Bintoro 9 dari N-gain yaitu 0,353
termasuk dalam tafsiran kategori sedang (0,3 <
N-gain < 0,7).

100
80
60
a0
0+

Nilai

W pretest

postest

postest

eksperimen 3 pretest

Berdasarkan penghitungan peningkatan
kemampuan literasi sains siswa kelas 4 SD
Negeri Bolo dari N-gain yaitu 0,353 termasuk
dalam tafsiran kategori sedang (0,3 < N-gain <
0,7).

Dari uji normalitas hasil pretest-posttest
kelompok eksperimen 1, eksperimen 2,
eksperimen 3 dan pretest-posttest dari kelompok
kontrol dapat disimpulkan bahwa hasil pretest
kelompok eksperimen 1 menunjukkan bahwa
tingkat signifikansi dengan taraf kepercayaan
5% (Asymp. Sig. 2-tailed) adalah 0,634 maka
P>0,05 atau 0,634>0,05. Hasil pretest kelompok
eksperimen 2 menunjukkan bahwa tingkat
signifikansi dengan taraf kepercayaan 5%
(Asymp. Sig. 2-tailed) adalah 469 maka P>0,05
atau 469>0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
hasil pretest kelompok eksperimen 2 berdistribusi
normal. Hasil posttest kelompok eksperimen 2
menunjukkan bahwa tingkat signifikansi dengan
taraf kepercayaan 5% (Asymp. Sig. 2-tailed)
adalah 474 maka P>0,05 atau 574>0,05. Hasil
pretest kelompok eksperimen 3 menunjukkan
bahwa tingkat signifikansi dengan taraf
kepercayaan 5% (Asymp. Sig. 2-tailed) adalah 690
maka P>0,05 atau 690>0,05. Hasil posttest
kelompok eksperimen 3 menunjukkan bahwa
tingkat signifikansi dengan taraf kepercayaan
5% (Asymp. Sig. 2-tailed) adalah 149 maka
P>0,05 atau 149>0,05. Hasil pretest kelompok
kontrol menunjukkan bahwa tingkat signifikansi

dengan taraf kepercayaan 5% (Asymp. Sig. 2-
tailed) adalah 526 maka P>0,05 atau 526>0,05.
Hasil posttest kelompok kontrol menunjukkan
bahwa tingkat signifikansi dengan taraf
kepercayaan 5% (Asymp. Sig. 2-tailed) adalah 324
maka P>0,05 atau 324>0,05. Jadi, dapat
disimpulkan  bahwa  hasil  pretest-posttest
kelompok  control = maupun  kelompok
eksperimen berdistribusi normal.

Signifikansi uji homogenitas pretest
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
adalah 0,064>0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa hasil pretest kedua kelompok yaitu
homogen atau memiliki varian sama.
Sedangkan nilai signifikansi uji homogenitas
posttest kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol adalah 0,1>0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa hasil posttest kedua
kelompok yaitu homogen atau memiliki varian
sama.

Hasil pretest-postest kelompok kontrol
sebesar 3 artinya rata-rata nilai postest lebih tinggi
daripada pretest pada kelompok kontrol. Hal ini
dapat dibuktikan dengan skor signifikansi <0,05
yaitu 0,015 dan t hitung sebesar 2,599 df sebesar
25 sedangkan t tabel sebesar 1,708, maka t
hitung > t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa
ada perbedaan rata-rata hasil pretes-posttest yang
signifikan pada kelompok kontrol tidak
signifikan atau signifikannya rendah, karena
nilai pretes-postes hanya mencapai 8,1%. Hasil
rata-rata pretest-postest kelompok eksperimen 1
sebesar 11 artinya rata-rata nilai postest lebih
tinggi daripada pretest pada kelompok
eksperimen. Hal ini dapat dibuktikan dengan
skor signifikansi <0,05 yaitu 0,000 dan t hitung
sebesar 9,681 df sebesar 24 sedangkan t tabel
sebesar 1,711, maka t hitung > t tabel. Hal ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata
hasil  pretes-posttest yang signifikan pada
kelompok eksperimen 1 yaitu mengalami
peningkatan  36,8%. Hasil  pretest-postest
kelompok eksperimen 2 sebesar 12 responden
lebih besar dari pada responden kelompok
eksperimen 1, sehingga dapat dilihat adanya
penigkatan sebesar 36,1 %, Hal ini dapat
dibuktikan dengan skor signifikansi <0,05 yaitu
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0,000 dan t hitung sebesar 9,350 df sebesar 34
sedangkan t tabel sebesar 1,691, maka t hitung >
t tabel.

Hal ini menunjukkan bahwa adanya
perbedaan rata-rata hasil pretes-posttest yang
signifikan pada kelompok eksperimen 2. Hasil
pretest — postest kelompok eksperimen 3 sebesar
22 artinya rata-rata nilai postest lebih tinggi
daripada pretest pada kelompok eksperimen. Hal
ini dapat dibuktikan dengan skor signifikansi
<0,05 yaitu 0,000 dan t hitung sebesar 14,720 df
sebesar 39 sedangkan t tabel sebesar 1,685, maka
t hitung > t tabel. Bahkan ada perbedaan nilai
sebesar 58,1% Hal ini menunjukkan bahwa
bahwa ada perbedaan rata-rata hasil pretes-
posttest  yang  signifikan pada kelompok
eksperimen 3

Uji beda pada kelompok kontrol dengan
T hitung 2,599, t hitung > t table (2,599 > 1,708)
dengan signifikansi 0,015 < 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa adanya perbedaan yang
tidak signifikan. uji beda pada kelompok
eksperimen 1 dengan T hitung 9,681, t hitung >
t table (9,681 > 1,711) dengan signifikansi 0,000
< 0,05. Selain itu, uji beda pada kelompok
eksperimen 3 dengan T hitung 14,720, t hitung
> t table (9,350 > 1,685) dengan signifikansi
0,000 < 0,05.Hal ini membuktikan bahwa
adanya perbedaan yang sangat signifikan.
Sehingga dari hasil eksperimen 1, 2, dan 3
menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar
digital berbasis Microsfi Sway efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran.

Angket respon siswa pada eksperimen 1
83% menyatakan setuju, angket respon siswa
pada eksperimen 2 84% menyatakan setuju,
angket respon siswa pada eksperimen 3 87%
menyatakan setuju. Dari rata-rata prosentase
tersebut mereka senang dan tertarik, sehingga
bahan ajar digital berbasis Microsoft Sway dapat
diterima dengan baik dan efektif untuk
digunakan sebagai bahan ajar.

Hal ini sesuai dengan tujuan literasi sains
untuk membekali siswa melalui pengembangan
potensi diri dalam memecahkan permasalahan
sehari-hari. Nugraha, Ramalis dan purwanto
(2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa

bahan ajar web fisika SMP berorientasi literasi
sains yang teruji kualitasnya serta dapat
membantu guru dan siswa dalam mempelajari
materi kalor. Hal senada juga diungkapkan oleh
Juniati dan Yamin (2020) yang menyatakan
bahwa penggunaan multimedia pembelajaran
berpengaruh terhadap literasi sains siswa,
dikarenakan peningkatan literasi sains peserta
didik di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Dari uji keefektifan bahan ajar digital
berbasis Microsfi Sway dapat meningkatkan
literasi sains siswa SD dilihat dari peningkatan
kemampuan literasi sains kelompok eksperimen
1, eksperimen 2, dan eksperimen 3 pada setiap
kategori sedang, adanya perbedaan signifikan
antara hasil tes kemampuan kelompok kontrol
dan ekperimen lebih baik setelah menggunakan
bahan ajar digital berbasis Microsoft Sway. Rerata
hasil belajar kelompok eksperimen lebih besar
daripada rerata hasil belajar kelompok kontrol,
dan hasil perhitungan perbedaan signifikan
dengan t-test berpasangan t hitung>t tabel.

Hal ini menujukkan bahwa adanya
peningkatan  yang signifikan sebelum dan
sesudah menggunakan bahan ajar digital berbasis
Microsoft Sway, sehingga bahan ajar digital
berbasis Microsft Sway mampu meningkatkan
literasi sains siswa SD kelas 4, senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Almuntoqo
(2017) yang menyatakan bahwa aplikasi Microsft
Sway mampu meningkatakan keterampilan
kolaborasi antara aspek interaksi promotif dan
aspek akuntabilitas individu. Bahkan pendapat
lain diungkapkan oleh Meikayanti (2017) Sway
adalah salah satu produk dari Microsoft yang
sangat multifungsi meningkatkan keefektifan
penggunaan peta pikiran. Beberapa fungsinya
antara lain untuk presentasi, multimedia
interaktif, menambahkan teks, gambar, video,
grafik dan lain-lain dari beberapa perangkat,
berbagi informasi pada relasi, dan lain-lain.

Penilaian literasi sains pada penelitian ini
sejalan dengan Balitbang Puskur dalam
Resmiati (2012) yang menyatakan bahwa untuk
menilai pembelajaran yang telah dilakukan
sebaiknya soal yang digunakan untuk mengukur
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kemampuan literasi sains
diantaranya mengadopsi bentuk tipe soal serupa
dengan TIMSS four grade, menggunakan
penilaian portopolio dan assesmen kerja untuk
menilai kinerja ilmiah siswa melalui percobaan
yang dilakukan dalam kelompok.

Mulai tahun ajaran 2013/2014 di SD se-
Kabupaten Demak telah menerapkan kurikulum
2013. Bahan ajar digital berbasis Microsoft Sway
yang berupa tautan (/ink), fungsinya adalah
melengkapi bahan ajar buku tematik pada
kurikulum 2013, selain LKS. Bahan ajar ini bisa
digunkan untuk memperkaya pengetahuan
siswa terhadap berbagai hal tentang air di
lingkungan sekitar dikaji dari konten /ife science,
physical science, dan earth science dalam setiap
kegiatan pembelajaran, Selain pengetahuan juga
meningkatkan keterampilan sains pada anak
dan menumbuhkan karakter atau kedisiplinan,
kejujuran, dan peduli terhadap sesama sesuai
dengan konsep kurikulum 2013 yaitu kognitif,
afektif dan psikomotor.

Bahan ajar digital berbasis Microsoft
Sway sangat cocok dan efektif digunakan pada
era digital, bahkan pada masa pandemic Covid
19 sekarang ini., karena selain pembelajarannya
sangat menyenangkan, bahan ajar ini berupa
tautan (/ink) yang setiap saat siswa maupun bisa
membuka kapan saja dan di mana saja, sehingga
bahan ajar digital berbasis Microsofti Sway ini
efektif untuk digunakan sebagai bahan ajar.

siswa beberapa

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini adalah bahan
ajar digital berbasis Microsoft Sway yang
disajikan dalam bentuk tautan (/ink), yang di
dalamnya memuat materi IPA Sekolah Dasar
khususnya kelas 4 semester 2 dengan topik air
dan terdiri dari 6 sub topik, setiap sub topik
dijadikan kegiatan pembelajaran dengan
mengacu pada domain literasi sains yaitu
domain konteks, kompetensi sains,
pengetahuan sains dan sikap terhadap sains.
Domain inilah yang harus dimiliki oleh
generasi era digital sebagai bekal dalam
menghadapi perkembagnan teknologi yang
sangat pesat sekarang ini. Microsoft Sway adalah

multikonten yaitu berupa teks, gambar, animasi
,video, grafik, dan konten-konten lainnya.
Cerita animasi yang disajikan mengandung
pesan moral dari nilai-nilai karakter inti yaitu
jujur, peduli, cerdas, dan tangguh. Video
pembelajaran sangat memudahkan bagi siswa
untuk memahmai dan mengingat materi
pembelajaran. Video praktikum berupa
percobaan-percobaan yang berhubungan sains.
Bahan ajar ini disertai buku pendamping yaitu
Panduan penggunaan bahan ajar untuk guru
SD/MI yang  berisi  langkah-langkah
pembuatan bahan ajar menggunakan Microsoft
Sway dan penerapan dalam kegiatan
pembelajaran. Bahan ajar sains ini valid
berdasarkan  uji  ahli, efektif untuk
meningkatkan literasi sains.

Aplikasi sarana
presentasi yang dibuat secara online dan diputar
secara online pada laman sway.com. Hasil
presentasi dapat langsung dibagikan kepada
penerima menggunakan tautan (/ink) yang telah
dibagikan, tanpa penerima harus memiliki
akun. Di dalam laman sway.com telah tersedia
berbagai template design presentasi yang dapat
dipilih oleh pembuat Sway.

Produk pengembangan “Bahan ajar
digital berbais Microsoft Sway” dan “Pedoman
Penggunaan bahan ajar digital berbasis Microsoft
Sway” dapat digunakan Pemahaman siswa
akan lebih bermakna jika pembelajaran dengan
pendekatan saintifik, melalui kerja ilmiah, dan
diajak merefleksikan amanah dari cerita
animasiyang mereka baca. Oleh karena itu,
diharapkan siiswa dapat mengetahui aplikasi
konsep sains dalam kehidupan sehari-hari dan
terbiasa merefleksikan apa yang telah ia
pelajari. Akan tetapi, penelitian ini belum

Sway merupakan

mengukur  literasi membaca  maupun
keterampilan membaca siswa. Oleh karena itu,
diharapkan penelitian selanjutnya dapat
mengukur  literasi ~membaca  maupun

keterampilan membaca siswa.
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